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ABSTRAK

Aplikasi Gis Potensi Wilayah Dan Hutan Adat Cerekang Kabupaten Luwu
Timur, Luckyto Siabeng. Perkembangan teknologi sangat berpengaruh pada kehidupan
manusia dan lingkungan disekitarnya dengan perkembangan zaman. Dimana teknologi
dapat membantu dalam berbagai hal, salah satunya yaitu GIS. GIS atau biasa dikenal
dengan geographic information system yaitu system informasi berbasis komputer dan
grafis yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, menghubungkan, dan
mengubah data spasial. Adapun hasil dari penelitian yaitu aplikasi gis potensi wilayah dan
hutan adat cerekang kabupaten Luwu Timur berbasis web, Metode perancangan dan
pengembangan sistem informasi menggunakan pengembangan Unified Modelling
Langguage (UML) sebagai perancangan sistem dan Software Defelopment Life Cycle
sebagai pengembangan sistem. Software pendukung pengembangan sistem antaralain:
Laragon, Visual Studi Code, Framework Codelgniter, MySQL sebagai database dan PHP
sebagai bahasa pemrograman yang digunakan. Dari penelitian yang sudah dilakukan maka
menarik kesimpulan dengan dibuatnya sistem tersebut agar dapat mempermudah

masyarakat dalam mecari informasi.

Kata Kunci: Aplikasi Gis, Potensi wilayah.



ABSTRACT

Application Gis of Regional Potential and Indigenous Forests in Cerekang, East
Luwu Regency, Luckyto Siabeng. Technological developments are very influential on
human life and the surrounding environment with the times. Where technology can help in
various ways, one of which is GIS. GIS or commonly known as geographic information
system is a computer-based and graphic information system that is used to collect, store,
relate, and transform spatial data. The results of the research are the web-based
application gis of region potential and the cerekang customary forest in East Luwu
Regency. The method of designing and developing information systems uses the
development of Unified Modeling Language (UML) as system design and Software
Development Life Cycle as system development. Software development support systems
include: Laragon, Visual Code Study, Codelgniter Framework, MySQL as database and
PHP as programming language used. From the research that has been done, it is concluded

that the system is made in order to make it easier for people to find infsormation.

Keywords: Application GIS, Regional potential.
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BAB I
PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

Kehidupan manusia saat ini tidak lepas dari kemajuan teknologi yang
berkembang sangat pesat, perkembangan teknologi sangat berpengaruh pada
kehidupan manusia dan lingkungan disekitarnya dengan perkembangan zaman.
Dimana teknologi dapat membantu dalam berbagai hal, salah satunya yaitu
GIS. GIS atau biasa dikenal dengan geographic information system yaitu
system informasi berbasis komputer dan grafis yang digunakan untuk
mengumpulkan, menyimpan, menghubungkan, dan mengubah data spasial.
Data spasial yaitu data yang berorientasi geografis dan memiliki sistem
koordinat tertentu sebagai dasar referensinya (Doddy Rachmat Subagyo, dkKk,
2018). Sampai sekarang masyarakat atau pemerintah belum dapat
memanfaatkan GIS secara maksimal, salah satunya di Kabupaten Luwu Timur.

Salah satu pemanfaatan GIS dengan menggunakan Gmaps (Google Maps),
gmaps dapat memberikan informasi pada daerah tertentu, dengan adanya
gmaps dapat mempermudah masyarakat dan pemerintah untuk memperoleh
informasi yang ada didaerah terkhususnya kabupaten Luwu Timur.

Ada pun beberapa penelitian serupa yang telah dilakukan sebelumnya
pertama Perancangan system informasi geografis hutan lindung diprovinsi
Kalimantan Timur, dalam penelitian tersebut masalah yang di temukan yaitu
pengolahan informasi hutan lindung yang berada di Kalimantan Timur tidak
terkelola dengan baik dan tidak dapat menyajikan informasi secara efektif dan
efesien. Dengan menggunakan metode waterfall dan menambahkan model
visualisasi data, sehingga dihasilkan GIS yang dapat berjalan dengan baik dan
terhindar dari kesalahan logika (DoddyRachmat Subagya, dkk 2018). Kedua,
System informasi geografis wisata gunung pekalongan berbasis android,
dalam penelitian tersebut mendapat kan masalah yaitu, dengan banyaknya
destinasi wisata yang ada masih banyak yang belum terekspose secara
menyluruh, akibatnya kualitas wisata tidak signifikan, maka dengan
mengangkat kualitas wisata, dengan membangun GIS maka dibutuhkan



visualisasi dan media promosi, wisata dibuat dengan menggunakan platform
android. Aplikasi yang dihasilkan dan dapat berjalan denagan baik sehingga
terhindar dari kesalahan logika. (Aslam Fatkhudin 2019). Ketiga, Rancang
bangun system informasi geografis seni budaya Indonesia berbasis web, dalam
penelitian tersebut terdapat sebuah masalah dimana Indonesia merupakan
Negara yang memiliki keanekaragaman budaya, namun tidak semua
masyarakat Indonesia mengetahui budaya apa saja yang ada. Membangun GIS
senibudaya Indonesia menggunakan metode waterfall, aplikasi GIS terbagi
dengan media visual interaktif dan terhindar dari kesalahan logika. (Khasana,
dkk 2020)

Berdasarkan uraian diatas terkait masalah dan beberapa alternatif
pemecahan baik saat ini maupun penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
dalam lingkup yang sama, maka pada penelitian kali ini penulis akan
memberikan salah satu alternatif pemecahan masalah dengan merancang
subuah peta GIS dimana aplikasi yang dihadirkan tidak hanya terbatas pada
peta saja, peneliti akan menghadirkan potensi daerah berupa sumber daya alam,
unsur budaya dan kearifan lokal. Selain hal tersebut juga ditambahkan peta
Hutan dan Tanah Adat dengan menggunakan metode waterfall. Output yang
disajikan bukan hanya berupa gambar grafis. Aplikasi yang dibangun
diharapkan dapat memberikan sumbangsi pemikiran atas masalah yang
dihadapi selama ini. Lebih jauh dari itu aplikasi yang disajikan nanti selain
menjadi pemecahan masalah pemerintah dan masyarakat juga menjadi media
promosi potensi daerah untuk calon investor atau pengusaha berdasarkan
potensi daerah yang tersaji Berdasarkan pemaparan diatas. Maka, penulis
mengajukan judul “Aplikasi GIS Potensi Wilayah Dan Hutan Adat Cerekang
Kab. Luwu Timur”. Aspek terpenting dalam judul ini adalah bukan hanya

pembuatan sistem informasi geografis berbasis website namun juga satu langkah

untuk kemajuan teknologi pada daerah-daerah terbelakang.



.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari skripsi ini
adalah bagaimana membuat aplikasi GIS potensi wilayah dan hutan adat
cerekang Kab. Luwu Timur berbasis web, sehingga informasi tersebut dapat di
akses dengan mudah oleh masyarakat.

1.3 Batasan Masalah

1.  Aplikasi dikembangankan dengan platform web dengan menggunakan
leaflet.

2. Infomasi yang ditampilkan yaitu: potensi wilayah, kearifan lokal, dan
hutan adat
3.  Data disajikan dalam bentuk grafis dan visual.
1.4 Tujuan Penelitian
Ada pun tujuan penelitian ini yaitu:
Menghadirkan satu aplikasi GIS khusus untuk informasi potensi
wilayah dan hutan adat cerekang untuk memberikan informasi dan akses

kepada masyarakat Cerekang terkhususnya potensi wilayah dan hutan adat



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Tinjauan Teori

I1.1.1 Pengertian Aplikasi

Menurut kamus besar bahasa indonesia, aplikasi merupakan sebuah
program komputer untuk meniru kecerdasan manusia dan fungsi
pengambilan keputusan, menyediakan dasar penalaran dan karakteristik
manusia lainnya.

Aplikasi adalah sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu
yang dimaksud mencapai suatu kesatuan yang terdiri dua atau lebih
komponen atau sub sistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan
(Hartono, 2000)

Secara istilah pengertiaan aplikasi adalah suatu program yang siap
untuk digunakan merupakan system yang siap digunakan untuk melakaukan
suatu fungsi bagi pengguna jasa aplikasi serta pengguna aplikasi lain yang
dapat digunakan oleh suatu sasaran yang akan dituju. Menurut kamus
computer eksekutif, aplikasi yaitu pemecahan masalah yang menggunakan
salah satu tehnik pemrosesan data aplikasi yang biasanya berpacu pada
sebuah komputasi yang di inginkan atau diharapkan maupun pemrosesan
data yang diharapkan (andi Juansyah, 2015).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka penulis mengambil
kesimpulan yaitu aplikasi adalah sebuah sistem yang membantuh manusia
dalam menyelesaikan permasalahan.

11.2 Fungsi Dan Kegunaan Aplikasi
Adapun fungsi aplikasi tidak jauh dari tujuan dibuatnya, yaitu untuk
memudahkan dan memberikan kenyamanan kepada penggunanya
diberbagai bidang. Adapun beberapa bidang yang memanfaatkan fungsi
aplikasi yaitu;
11.1.2.1 Bidang Pendidikan
Aplikasi berfungsi sebagai bahan pembelajaran. Contohnya

Microsoft Power Point yang menyediakan berbagai jenis materi di



11.1.2.2

11.1.2.3

11.1.2.4

11.1.2.5

11.1.2.6

11.1.2.7

bidang pendidikan yang tidak hanya sekedar tulisan saja.
Bidang llmu Pengetahuan

Aplikasi dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan informasi
tentang ilmu pengtahuan. Contohnya penggunaan aplikasi untuk
mempertemukan murid dan guru privat.
Bidang Militer

Aplikasi bidang militer dapat berfungsi untuk mengontrol
sebuah Pesawat. Untuk mempermudah mendapatkan informasi yang
lebih optimal dibanding mengontrol secara manual.
Bidang Kedokteran

Aplikasi pada bidang kedokteran berfungsi  untuk
mempermudah dokter mendiaknosa penyakit, meracik obat,
penjadwalan perawat, dan lain-lainnya.
Bidang Pertanian

Aplikasi pada bidang pertanian berfungsi untuk mempermudah
petani dalam pendataan dan informasi tentang pertaniaan, dan
mendekatkan pertain dengan pasar  sehingga petani dapat
mengetahui harga cabai dan gabah secara langsung.
Bidang Perikanan

Aplikasi di bidang perikanan yaitu untuk mempermudah pada
nelayan dan petambak agar mengetahui informasi harga ikan, daerah
penagkapan ikan.
Bidang Kehutanan
Aplikasi di bidang kehutanan vyaitu untuk memberikan

informasi tentang SDA, Kondisi hutan, dan jenis-jenis flaura dan

fauna yang hidup di dalam hutan.



11.3 Geographic Information System( GIS)

11.3.1 Pengertian GIS
GIS atau biasa disebut geographic information system

adalah suatu system yang digunakan untuk penghubung,
menyimpan, mengumpulkan dan mengubah data spasial.

11.3.2 Komponen GIS
Komponen yang digunakan dalam GIS merupakan

komponen yang paling penting untuk menghasilkan output.
Komponen utama GIS terdiri atas sebagai berikut.
1. Software
Peraangakt lunak (software) GIS merupakan sekumpulan
program aplikasi yang dapat memudahkan dalam melakukan
berbagai macam pengolahan data, menyimpan, editing, dan layout.
2. Hardware
Perangkat keras (Hardware) terdiri dari beberapa macam.
Perangkat computer, GPS, dan lain- lain. Fungsi GIS yaitu sebagai
media dalam pengolahan atau pengerjaan GIS.
3. People
Manusia yang dapat mengoperasikan hardware dan software
untuk mengolah berbagai macam data keruangan (data spasial)
untuk suatu tujuan tertentu.
4. Data
Merupakan salah satu komponmen paling penting dalam
pembuatan GIS, data yang terdiri dari data spasial yaitu system
koordianat, foto, dan peta.
5. Method
Penggunaan metode dalam GIS sangat menentukan
informasi yang akan dihasilkan, agar pengoperasian GIS dapat
berjalan dengan baik, maka dibutuhkan rencana penggunaan dan

metode yang terdokumentasikan.



11.3.3

11.3.4

11.3.5

Cara Kerja GIS
GIS dapat menampilkan suatu model “real world” (dunia

nyata) di atas layer monitor komputer. Walaupun demikian, GIS
memiliki kekuatan lebih dan daya flesksibelitas dari pada lembaran-
lembaran peta kertas. Peta merupakan salah satu bentuk
reperesentasi grafis miliki dunia nyata objek-objek yang
direpresentasikan di atas peta disebut sebagai unsur-unsur peta atau
maps feature (sungai, jalan, gunung, bangunan, dan lain-lain) karena

peta mengorganisasikan unsur-unsurnya berdasarkan lokasi masing-

masing.

Manfaat GIS

1. Penemtuan arah pemanfaatan lahan

2. Pemetaan Kawasan Lindung

3. Pemetaan Tata Ruang

4. Pemetaan wilayah potensi SDA dan lingkungan hidup
5. Pemantauan perubahan lingkungan

Karakteristik Data Dalam GIS
Sebagai sebuah system, GIS memiliki karakteristik umum

Sebagaimana layaknya sistem-sistem yang dikembangakan di

berbagai bidang. Adapun karakteristik GIS sebagai berikut.

1. Mampu  mengumpulkan,  menyimpan,  menampilkan,
memanipulasi, dan menganalisis data spasial dari fenomena
geofrafis suatu wilayah.

2. Data dikaitkan dengan letak geografis dan terdiri dari data
tekstual maupun grafis.

3. Mampu menuyimpan data dasar yang dibutuhkan untuk
penyelesaian suatu masalah.

4. Melibatkan ahli geografis, informatika, dan computer



11.4 Potensi Wilayah
Potensi wilayah adalah kemampuan suatu daerah yang berupa sumber
daya alam yang dapat diambil manfaatnya untuk dikembangkan sehingga
dapat meningkatkan wilayah tersebut (Alvira Mayangsari Sukirno Putri.
2019). Sebagian besar wilayah di Indonesia terkhususnya di dusun cerekang
memiliki banyak potensi yang dapat dikembangkan terutama di bidang
pertanian dan pariwisata, sehinnga dapat mendukung kesejahteraan
masyarakat di dusun cerekang.
1.5 Hutan Adat
Hutan adalah suatu ekosistem yang berupa hamparan lahan yang berisi
sumber daya alam hayati yang dominan pepohonan dan makhluk hidup,
sedangkan adat yaitu suatu kebiasaan yang dilakukan dan dipertahankan oleh
masyarakat setemapat secara turun temurun. Hutan adat adalah hutan yang
berada didalam wilayah adat. Berdasarkan Statusnya hutan terdiri dari
beberapa yaitu; Hutan Negara, Hutan adat, Hutan Hak. Fungsi dari hutan yaitu;
Hutan Konservasi, hutan lindung, hutan produksi.

Kedudukan hak masyarakat hukum adat aatas hutan adat berada dalam
kawasan hutan yang diatur putusan Mahkama Konstitusi No. 35/PUU-1X/2012
adalah dengan menerbikan surat putusan kepala daerah tentang pengakuan,
perlindungan masyarakat hukum adat dan wilayahnya termaksud didalamnya
hutan adat ( Safrin Salam, 2016).

11.6 Webside
11.6.1.1 Pengertian Dan Sejarah Webside

Webside adalah salah satu layanan digital yang dapat terhubung ke
internet terutama dalam penyebaran informasi yang cepat.

Halaman webside pada generasi pertama dan generasi kedua dibuat
dan didesain untuk menampilkan informasi kepasda manusia pada
uumnya,sehingga mesin komputer ataupun program komputer yang
berjalan pada website (web application) akan mengalami kesulitan untuk
membaca dan mengerti mengenai makna dari informasi yang

ditampilkan pada sebuah halaman website, hal ini menjadi perhatian bagi



para peneliti dan pengembang teknologi halaman website untuk
membuat terobosan atau inovasi dalam hal menampilkan struktur
informasi yang lebih bermakna atau terdefinisikan dengan lebih baik dari
sebuah konten yang ada dalam halaman website. Istilah terminology web
3.0 pda mulanya dikenal dengan istilah sematic webdimunculkan
pertama kali oleh tim Berners- Lee penemu dan pencipta world wide web
(WWW), istilah www dikenal pada tahun 2001 untuk mempersentasikan
hal baru dari pengolahan informasi pada halaman webside dengan
mengggunakan fremwork berbasis RDF ( Resource Description
Framework ), dimana hal yang membedakan Semantic web dengan web
generasi sebelumnya adalah kemampuan computer ataun mesin dalam
mendefinikan data dalam dalam bentuk metadata. (Himawan, dkk.
2020).
11.6.1.2 Aristektur Website
Arsitektur Website adalah perancangan (desain) web yang disusun
secara baik dan mudah user (pengguna) menemukan informasi. Didalam
perancangan web terdapat beberapa aspek yang penting diantaranya form,
fungsi, navigasi, interaksi, dan visual.

Ada beberapa standar penerapan web services. Standar tersebut

mendukung pertukaran pada XML.

1. SOAP (Simple Object Access protocol) yang berfungsi untuk
memproses transaksi melalui HTTP standar.

2. WSDL (Web Services Description Language) yaitu bahasa yang
memungkin berbagai dokumen yang dibuat dalam aplikasi yang
berbeda dapat berbagi.

3. UDDI (Universal Description Discovery and Integration)

sebuah direktori global untuk mengolah web services.



11.6.1.3 Aplikasi Utama Web

Di

dalam sebuah arsitektur web terdapat sebauh aplikasi utama,

Aplikasi web sampai sekarang sangat popular dikarenakan tersedianya

aplikasi untuk mengakses, penjelajahan web, yang dikenal dengan thin

client.
1.

10.

HTTP (HyperText Transfer Protocol) yaitu sebauh protocol
jaringan lapisan aplikasi uang digunakan untuk system informasi
terdistribusi, kolaboratif, dan menggunakan hypermedia.
HTML (HyperRext Markup Languange) merupakan sebuah
bahasa markup yang digunkan untuk membuat web, yang
bertujuan untuk memberikan informasi.

Web services perangkat lunak yang menyediakan layanan akses
data kepada pengguna melalui protokol komunikasi HTTP dan
HTTPS.

Browser adalah suatu perangkat lunak menampilkan we.
Internet suatu jaringan yang saling terhubung menggunakan
global Transmission Control Protokol

User generated Content (UGC) adalah tipe-tipe konten pada
media yang tersedia untuk umum yang dibuat oleh use lain.
Blogs sebuah aplikasi web yang berbentuk postingan pada
sebuah halaman web umum.

Wikis yaitu situs web yang berisikan sebuah tulisan yang dimana
pengguna dapat mengubah atau menambahkan tulisan tersebut,
Folksonomies adalah sebuah system pengklasifikasian yang
diturunkan dari praktik dan pengolahan tag-tag secara
kolaboratif, untuk, mengategorisasikan sebauh konten.

Social Network yaitu sebuah media yang bertujuan untuk sesama

manusia saling berkomunikasi tanpa dibatasi ruang dan waktu.

10



11.7 Flowcahrt

=

Flow Direction symbol

Yaitu simbol yang digunakan
untuk menghubungkan antara
simbol yang satu dengan simbol
yang lain. Simbol ini disebut
juga connecting line.

Simbol Manual Input
Simbol untuk pemasukan data
secara manual on-line keyboard

Terminator Symbol

Yaitu simbol untuk permulaan
(start) atau akhir (stop) dari
suatu kegiatan

Simbol Preparation

Simbol untuk mempersiapkan
penyimpanan yang akan
digunakan sebagai tempat
pengolahan di dalam storage,

Connector Symbol

Yaitu simbol untuk keluar - masuk
atau penyambungan proses
dalam lembar / halaman

yang sama.

Simbol Predefine Proses
Simbol untuk pelaksanaan suatu
bagian (sub-program)/prosedure

Connector Symbol

Yaitu simbol untuk keluar - masuk
atau penyambungan proses pada
lembar / halaman yang berbeda.

Simbol Display

Simbol yang menyatakan peralatan
output yang digunakan yaitu layar,
plotter, printer dan sebagainya.

Processing Symbol

Simbol yang menunjukkan
pengalahan yang dilakukan
oleh komputer

Simbol disk and On-line Storage
Simbol yang menyatakan input
yang berasal dari disk atau
disimpan ke disk.

Simbol Manual Operation
Simbol yang menunjukkan
pengolahan yang tidak dilakukan
oleh computer

Simbol magnetik tape Unit
Simbol yang menyatakan input
berasal dari pita magnetik atau
output disimpan ke pita magnetik

Simbol Decision
Simbol pemilihan proses
berdasarkan kondisi yang ada.

Simbol Punch Card

Simbol yang menyatakan bahwa
input berasal dari kartu atau
output ditulis ke kartu

-
O
y
=,
<
[

Simbol Input-Output

Simbol yang menyatakan proses
input dan output tanpa tergantung
dengan jenis peralatannya

1hj[Saje)n)e]h

Simbol Dokumen

Simbol yang menyatakan input
berasal dari dokumen dalam
bentuk kertas atau output
dicetak ke kertas.

Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang
menggambarkan urutan proses secara detail dan hubungan antara suatu

Gambar 2. 1 Simbol Flowchart

Sumber : Informatikalogi.com

proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program

11.8 Perancangan system
11.8.1 UML (Unified Modeling Language)

UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa pemodelan
yang menjadi standar dalam industry software untuk visualisasi,
merancang,
(Wahyudi. 2008). Bahasa yang cocok untuk pembuatan perangkat lunak
dalamm bahasa pemrograman berbasis objek (C, java, VB.NET, PHP)

dan

11

mendokumentasikan

system perangakat




namun dapat digunakan pada bahasa pemrograman prosuderal (Deitel.
2004). Adapun beberapa diagram yang digunakan untuk perancangan
system.
11.8.2 Jenis-jenis UML
UML merupakan metedologi dalam mengembangkan system
berorientasi objek dan juga alat untuk mendukung pengembangan
system.
Beberapa penjelasan dari diagram UML adalah sebagai berikut :
1. Use Case Diagram
Use case diagram adalah sebuah diagram yang mendeskripsikan
interaksi antara sistem dengan bagian eksternal dari sistem serta
dengan user. Use case diagram menjelaskan manfaat dari aplikasi
jika dilihat dari sudut pandang orang yang berda diluar sistem

(actor).

Diagram ini menunjukan fungsianalitas suatu sistem atau kelas
dan bagaimana sistem berinteraksi dengan duania luar. Use Case
diagram digunakan selama proses analisa untuk menangkap
requirement atau permintaan terhadap sistem dalam memahami

bagaimana sistem tersebut harus bekerja:
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NO GAMBAR NAMA KETERANGAN
Menspesifikasikan himpuan peran
1 Actor yang pengguna mainkan ketika
berinteraksi dengan use case.
Hubungan dimana perubahan yang
terjadi pada suatu elemen mandiri
sl (independent) akan mempengaruhi
2 Dependency
elemen vyang bergantung padanya
elemen yang tidak mandiri
(independent).
Hubungan dimana objek anak
(descendent) berbagi perilaku dan
3 Generalization
< struktur data dari objek yang ada di
atasnya objek induk (ancestor).
7777777 S Menspesifikasikan bahwa use case
4 Include
sumber secara eksplisit.
Menspesifikasikan bahwa use case
S target memperluas perilaku dari use
5 Extend
case sumber pada suatu titik yang
diberikan.
Apa yang menghubungkan antara
6 Esweiaten objek satu dengan objek lainnya.
System Menspesifikasikan paket yang
7

menampilkan sistem secara terbatas
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NO

GAMBAR

NAMA

KETERANGAN

Use Case

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang
ditampilkan sistem yang menghasilkan
suatu hasil yang terukur bagi suatu

actor

Collaboration

Interaksi aturan-aturan dan elemen
lain yang bekerja sama untuk
menyediakan prilaku yang lebih besar
dari jumlah dan elemen-elemennya

(sinergi).

10

Note

Elemen fisik yang eksis saat aplikasi
dijalankan dan mencerminkan suatu

sumber daya komputasi

Gambar 2. 2 Simbol Use Case Diagram

Sumber : Rosa dan Shalahuddin (2014:156)

2. Activity Diagram

Activity diagram adalah sebuah diagram yang bisa digunakan
untuk menggambarkan secara grafis alur dari sebuah proses bisnis,

langkah-langkah dari sebuah use-case, atau logika dari sebuah objek.
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NO GAMBAR NAMA KETERANGAN
— Memperlihatkan bagaimana masing-
| I \ Actifity masing kelas antarmuka saling
beninteraksi satu sama lain
State dari sistem yang mencerminkan
2 @ Action .. ]
eksekusi dari suatu aksi
Bagaimana objek dibentuk atau
3 . Initial Node = .
diawali.
@ Actifity | Bagaimana objek dibentuk dan
4
Final Node | dihancurkan
) ] Satu aliran yang pada tahap tertentu
5 Fork Node

berubah menjadi beberapa aliran

Gambar 2. 3 Simbol Activity Diagram

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2014:162)

3. Class Diagram

Class diagram adalah sebuah diagram menggambarkan struktur
objek dari sistem yang ada, class diagram memperlihatkan object class
yang menyusun diagram ini beserta hubungan antara object class
tersebut. Class diagram menjelaskan hubungan antar class dalam

sebuah sistem yang sedang dibuat dan bagaimana agar saling

berkolaborasi mencapai sebuah tujuan.
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Simbol

Keterangan

Asosiasi / Assosiation

Hubungan statis antar kelas. Asosiast
menggambarkan kelas yang memiliki
atribut berupa kelas lain. atau kelas yang
harus mengetahui ekstensi kelas lain.
Asosiasi biasanya disertai dengan

multiplicity

Asosiasi Berarah / Directed

Assosiation

A 4

Asosiasi dengan makna kelas yang satu
digunakan oleh kelas yang lain. Asosiasi
berarah juga biasanya disertai dengan

multiplicity

Generalization

>

Relasi antar kelas dengan makna
generalisasi-spesialisasi (umum-khusus)
atau untuk menyatkana hubungan

inhertitance

Dependency /kebergantungan

cnusmmnmmnmnmen s nmn e i

Relasi antar kelas dengan makna

kebergantungan antar kelas

Agregasi/ Agregation

<>

Hubungan yang menyatakan bahwa suatu

kelas menjadi atribut bagi kelas lain
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Simbol

Keterangan

Agregasi/ Agregation

<>

Hubungan yang menyatakan bahwa suatu

kelas menjadi atribut bagi kelas lain

Komposisi/ Compos iriob

Bentuk khsuus dari agregasi dimana kelas
vang menjadi bagian dibagian diciptakan
setelah kelas menjadi whole dibuat. Misal

kelas whole dihapus. maka kelas yang

menjadi part ikut musnah

Realization

.-..-....-.....--....--‘.-..-....--..D

Hubungan antar kelas dimana sebuah kelas
memiliki keharusan untuk mengikuti aturan

yang ditetapkan oleh kelas lainnya.

Class

Himpunan dari objek-objek yang berbagi

atribut serta operasi yang sama.

Gambar 2. 4 Simbol Class Diagram

Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2013:146

4. Sequence Diagram
Sequence diagram adalah sebuah diagram yang menggambarkan
interaksi antara actor dan system untuk sebuah skenario use-case.
Diagram ini secara khusus berasosiasi dengan use-case. Sequence
diagram memperlihatkan tahap demi tahap apa yang harus terjadi
untuk menghasikan suatu didalam use-case diagram. Tipe diagram

yang digunakan sebaiknya digunakan diawal tahap desain atau

analisis karena kesederhanaannya dan mudah untuk di mengerti.
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NO

GAMBAR NAMA KETERANGAN

Life Line

|_,_| Objek entity, antarmuka yang saling
i , y
| berinteraksi.

Spesifikasi dan komunikasi antar

objek yvang memuat informasi-

P Message | _ )
informasi tentang aktifitas yang

terjadi

Spesifikast dan komunikasi antar

objek vang memuat informasi-
Message

Dq—ﬂ informasi tentang aktifitas yang

terjadi

Gambar 2. 5 Simbol Sequence Diagram

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2014:165)

Menghasilkan objek dan merupakan bagian terpenting dari
pengembangan dan desain berbasis objek, dari satu kelas ke kelas yang
lainnya yang mempunyai relasi.

Perancangan system Aplikasi GIS Potensi Wilayah Dan Hutan Adat
Cerekang menggunakan bahasa pemodelan UML (Unified Modeling
Language)
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11.9 Php

Gambar 2. 6 PHP

Sumber: Niagahoster.co.id

PHP adalah bahasa pemrograman yang digunakan secara luas untuk
penanganan pembuatan dan pengembangan sebuah web dan bisa digunakan
pada HTML. PHP merupakan singkatan dari “PHP: Hypertext Preprocessor”
dan merupakan bahasa yang disertakan dalam dokumen sekaligus bekerja di sisi
server (server side embedded scripting). Artinya sintaks dan perintah yang
diberikan akan sepenuhnya dijalankan server tetapi disertakan pada halaman
HTML biasa, sehingga script-nya tak tampak di sisi client (Tyrto Budi,).

Berdasarkan dari uraian diatas disimpulakn bahwa PHP adalah bahasa

pemrograman yang bekerja pada sisi server (sever side embedded scripting ).

11.10 MySQL

MySQOoll.

Gambar 2. 7 Mysql

Niagahoster.co.id

MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah program pembuat
Database yang bersifat open source, artinya siapa saja boleh menggunakannya
dan tidak dicekal. Kelebihan dari MySQL adalah ia menggunakan bahasa Query
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standar yang dimiliki SQL (Structure Query Language). SQL adalah suatu

bahasa permintaan yang terstruktur yang telah distandarkan untuk semua

program pengakses Database seperti Oracle, Posgres SQL, SQL Server, dan lain-

lain(Madcoms, 2008). Menurut Tyrto Budi, MySQL memiliki sub bahasa, yaitu:
1. Data Defenition Language (DDL)

DDL berfungsi untuk membuat obek SQL dan menyimpan defenisinya
dalam tabel. Perintah yang tergolong dalam DDL yaitu:

e Creat perintah yang dilakukan untuk menambahkan table
e Alter perintah yang digunakan untuk merubah table
e Drop perintah yang digunakan untuk menghapus table

2. Data Manipulating Language (DML)

DML digunakan untuk menampilkan, mengubah, menambah, dan
menghapus baris dalam tabel. Perintah yang digolongkan DML
yaitu:

e Select perintah yang digunakan untuk menampilakan table

e Update perintah yang digunakan untuk mendapat semua
perubahan data dan melakukan perubahan data

e Insert perintah yang digunakan untuk memasukkan data
pada table di Database

e Delete perintah yang digunakan untuk menghapus data
pada table

3. Data Control Language (DCL)

DCL adalah alat kontrol keamanan terhadap Database dan tabelnya
DCL. Adapun perintah utama dalam DCL yaitu:

e Grant digunakan untuk mengizinkan user mengakses tabel
dalam Database tertentu.
e Revoke kebalikan dari grant, revoke digunakan untuk

mencabut izin yang sudah diberikan sebelumnya oleh grant.
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11.11 Basis Data (Database)

Basis Data (Database) adalah suatu pengorganisasian sekumpulan data
yang saling berkaitan sehingga mempermudah aktifitas untuk memperoleh
informasi(Kadir, 2003), sedangkan menurut Hariyanto(2004) Database
diartikan sebagai kumpulan item data yang berhubungan satu dengan yang
lainnya, yang diorganisasikan berdasarkan sebuah skema/ struktur tertentu,
tersimpan di hardware komputer dan dengan menggunakan suatu software
tertentu untuk melakukan manipulasi untuk memperoleh kegunaan tertentu.

Database kumpulan file yang terintegrasi secara logis. Terkait dengan
Database adalah kamus data, yang mendefinisikan nama bidang, tipe data yang
diizinkan untuk nilai bidang, berbagai batasan nilai bidang, dan informasi terkait
lainnya. Basis data memanfaatkan DBMS (Database Management System)
merupakan sebauh perangkat yang digunakan untuk mengolah Database.
DBMS yang sering digunakan yaitu; MySQL, Oracle, Microsoft SQL Server, dan

masih banyak lainnya.

11.12 Waterfall
Waterfall adalah salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang
cukup popular karena dianggap mudah untuk diterapkan. Mengetahui lebih

lengkap mengenai metode ini akan membantumu dalam menerapakannya.

Gambar 2. 8 Waterfall
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11.12.1 Requirements
Di dalam tahapan ini, persyaratan potensial dari aplikasi dianalisis
secara metodis dan ditulis dalam dokumen spesifik yang berfungsi
sebagai dasar untuk semua pengembangan di masa mendatang. Ini akan
menghasilkan dokumen persyaratan yang menentukan apa yang harus
dilakukan aplikasi, bukan bagaimana cara melakukannya.
11.12.2 Anailisis
Pada tahap ini dilakukan berbagai analisis terhadap persyaratan
seperti melakukan analisis kebutuhan sistem yang ingin di rancang .
11.12.3 Desain
Perancangan sistem dilakukan dengan Entity Relationship
Diagram (ERD) untuk memodelkan kebutuhan data dari suatu
organisasi. Tahap ini bisa dilakukan dengan Use Case atau diagram
Sequence untuk memodelkan logika dari metode operasi.
11.12.4 Implementasi
Sumber kode yang sebenarnya akhirnya akan ditulis pada tahap
keempat metode waterfall ini.
11.12.5 Pengujian (Testing)
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui aspek-aspek fungsi
dari aplikasi.
11.12.6 Pemeliharan (Maintenance)
Tahap ini merupakan pemeliharan jika dalam proses penggunaannya
terdapat fitur yang perlu diperbaiki dan diperbarui.

11.13 Leaflet
Leaflet dibuat 11 tahun yang lalu oleh VVolodymyr Agafonkin,
Leaflet adalah pustaka JavaScript sumber terbuka terkemuka untuk peta
interaktif ramah seluler. Dengan berat hanya sekitar 38 KB JS, ia memiliki
semua fitur pemetaan yang paling dibutuhkan pengembang. Leaflet
dirancang dengan mempertimbangkan kesederhanaan, kinerja, dan
kegunaan. Ini bekerja secara efisien di semua platform desktop dan seluler

utama, dapat diperluas dengan banyak plugin, memiliki APl yang indah,
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mudah digunakan, dan terdokumentasi dengan baik, serta kode sumber

yang sederhana dan mudah dibaca yang menyenangkan untuk

disumbangkan.

11.14 Pengujian system
Pengujian system adalah suatu proses mengedentifikasi kesalahan

dan kekurangan pada dalam kode aplikasi yang harus diperbaiki. Adapun
tujuan dari pengujian system untuk menjamin kualitas, validasi, verifikasi
dan mengidentifikasi kelengkapan dan kebenaran perangkat lunak dan
unrtuk meemukan kesalahan yang belum ditemukan. Ada bebrapa cara
untuk melakukan pengujian system antara lain yaitu:
11.14.1 White Box

 White 7
¢ Box
— oo

i .

| 3
Gambar 2. 9 White Box Testing

1

Sumber Dari: Medium
White Box adalah suatu pengujian system yang melakukan
Penyelidikan logika internal sruktur. Dalam pengujian white box,
penguji harus memiliki pengetahuan mengenai kode sumber.
11.13.1.1 Kelebihan White Box
e Menemukan kesalahan dalam  kode
tersembunyi dengan menghapus baris kode
tambahan
e Cakupan maksimal dicapai selama

penulisan kode
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11.13.1.2 Kekurangan White Box

Beberapa kode yang dihilangkan dalam kode
dapat terlewatkan
Sangat mahal karena membutuhkan terampil

dalam pengujiannnya

11.13.1.3 Jenis pengujian White Box

Pengujian Aliran Kontrol: Ini adalah strategi
pengujian struktural yang menggunakan aliran
kontrol program sebagai aliran kontrol model
dan lebih menyukai jalur yang lebih sederhana
daripada jalur yang lebih sedikit tetapi rumit.
Pengujian Cabang: Pengujian cabang memiliki
tujuan untuk menguji setiap pilihan (benar atau
salah) pada setiap pernyataan kontrol yang juga
termasuk keputusan majemuk.

Pengujian Jalur Dasar: Pengujian jalur dasar
memungkinkan pengujian perancang kasus
untuk menghasilkan ukuran kompleksitas logis
dari  desain  prosedural dan kemudian
menggunakan ukuran ini sebagai pendekatan
untuk menguraikan serangkaian jalur eksekusi
dasar.

Pengujian Aliran Data: Dalam jenis pengujian
kontrol grafik aliran dijelaskan dengan informasi
tentang bagaimana  variabel program
didefinisikan dan digunakan.

Pengujian Loop: Ini secara eksklusif berfokus

pada validitas konstruksi lingkaran.
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11.14.2 Black Box

.
i‘“"”" 2 ’ OUTPUT >

Gambar 2. 10 Black Box Testing

Sumber Dari: Medium

Black Box adalah teknik pengujian tanpa memiliki
pengetahuan tentang kerja internal aplikasi. Hanya memeriksa aspek
fundamental dari system dan tidak memiliki atau sedikit relevansi
dengan internal struktur logis dari system.

11.13.2.1 Kelebihan Black Box
e Efesien untuk segmen kode besar
e  Persepsi penguji sangat sederhana

e Pengembangan kasus uji sangat cepat

11.13.2.2 Kekurangan Black Box
e Hanya sejumlah pengujian yang dipilih benar-
benar dilakukan
e Cakupan terbatas
e Tanpa spesifikasi yang jelas
11.13.2.3 Jenis Pengujian Black Box
e Partisi Kesetaraan: Hal ini dapat mengurangi
jumlah kasus uji, karena membagi data masukan
dari unit perangkat lunak menjadi partisi data
dari kasus uji yang dapat diturunkan.
e Analisis Nilai Batas: Ini lebih berfokus pada

pengujian di batas, atau di mana nilai batas
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ekstrim  dipilih. Ini  termasuk minimum,
maksimum, hanya di dalam/di luar batas, nilai
kesalahan dan nilai tipikal.

Fuzzing: Pengujian fuzzy digunakan untuk
temuan bug implementasi, menggunakan injeksi
data cacat/semi-cacat dalam sesi otomatis atau
semi-otomatis.

Grafik Sebab-Akibat: Ini adalah teknik
pengujian, di mana pengujian dimulai dengan
membuat grafik dan menetapkan hubungan
antara efek dan penyebabnya. ldentitas, negasi,
logika OR dan logika AND adalah empat simbol
dasar yang mengungkapkan saling

ketergantungan antara sebab dan akibat.

Pengujian Array Ortogonal: OAT dapat
diterapkan pada masalah di mana domain input
relatif kecil, tetapi terlalu besar untuk
mengakomodasi pengujian lengkap.

Semua Pengujian Pasangan: Dalam semua
teknik pengujian pasangan, kasus uji adalah
desain untuk mengeksekusi semua kemungkinan
kombinasi diskrit dari setiap pasangan parameter
input. Tujuan utamanya adalah untuk memiliki
satu set kasus uji yang mencakup semua
pasangan.

Pengujian Transisi Status: Jenis pengujian ini
berguna untuk menguji state machine dan juga

untuk navigasi antarmuka pengguna grafis.

26



11.15 State Of The Art

Tabel 2. 1 State Of The Art

No | Judul Tahun | Penulis Masalah Metode dan
Hasil
1 Rancang Bangun GIS | 2016 | Amnah Lokasi hutan | Dihasilkan GIS
Penybaran Lokasi lindung belum | yang dapat
Hutan Lindung Pada terekspose berjalan
Provinsi Lampung secara dengan  baik
menyeluruh dan terhindar
dan detail ]
dari kesalahan
logika.
2 Sistem Informasi | 2017 Fitri Nuraeni, | Hutanrakyatdi | Dengan adanya
Geografis  Pemetaan Dede Syahrul | kabupaten GIS
hutan rakyat kabupaten Anwar, Tasikmalaya menggunakan
Tasikmalaya Rachida lebih luas | metode waterfall
Berdasarkan Lamrany dibanding dan pendekatan
Klasifikasi sumber Kabupaten — | berbasis  object,
daya alam Kabupaten maka dihasilkan
lainnya namun | GIS yang menjadi
belum ada | sarana untuki
informasi memperoleh
lokasi informasi  hutan
geografis dan | rakyat dan potensi
poensi  SDA | SDA berbasig
yang  tersaji | grafis
dengan baik
3 | Perancangan system | 2018 Doddy Pengolahan Denganmengg
informasi  geografis Rachmad informasi unakanmetode
hutan lindung di Subagyo, hutan lindung | waterfalldanm
provinsi Kalimantan Nataniel yang berada | enambahkan
Timur, Dangen, di model
Indah Fitri
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Astuti Kalimantan | visualisasi

Timur tidak | data, sehingga
terkelola di hasilkan GIS
dengan baik | yang dapat
dan tidak | berjalan
dapat dengan  baik
menyajikan dan terhindar
informasi dari kesalahan
secara efektif | logika
dan efesien.

Sistem Informasi | 2018 Inne Wahyuni | Kabupaten Menggunakan

Geografis  Pemetaan Faiza Renaldi, | Bandung Barat GIS

kualitas  Lingkungan Asep Id | merupakan Menggunakan

hidup di Kabupaten Hadiana salah satu metode waterfall

Bandung Barat wilayah di dan Pendekatan
bandung barat visualisasi,
yang saat ini dengan
sedang tersajinya GIS
mengalami dapat mementau
perkembangan. | lokasi suatu
Seiring wilayah tertentu
perkembangan | apakah  sudah
wilayah, sesuai  dengan
kabupaten standard
Bandung Barat penilaian
masuk  dalam adipura, yang
program dapat
penilaian dimanfaatkan
adipura  tetapil oleh dinas
kabupaten terkait.

Bandung Barat

Belum pernah
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mendapatkan
penghargaan
adipura ,
dikarenakan
yang
dihasilkan dari

nilai

kementrian
tidak
melampaui nilai
yang
ditentukan. Hal
tersebut
dikarenakan
penurunan
kualitas
lingkungan
suatu  wilayah
pada setiap
Kecamatan
sehingga  sulit
mengetahui
faktor penyebah
penurunan
kualitas  suatu
wilayah
sehingga  sulit
mengtahui
Suatu  kualitas

lingkungan.

System informasi

geografis wisata
gunung pekalongan

berbasis android

2019

Aslam
Fatkhudin,
Saifudin

Dengan
banyaknya
destinasi

wisata yang

Maka dengan
mengangkat
kualitas wisata

maka
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ada  masih | membangun
banyak belum | sebuah GIS
terekspose dengan
secara visualisasi dan
menyeluruh, | media promosi
akibatnya wisata dibuat
kualitas dengan
wisata tidak | menggunakan
signifikan platform
android.
Aplikasi yang
dihasilkan dan
dapat berjalan
denagan baik
sehingga
terhindar dari
kesalahan
logika
Rancang Bangun | 2020 | Khasanah, Dimana Dengan
Sistem informasi Effi Triyani, Indonesia membangun
Geografis seni budaya Djoko merupakan GIS seni
Indonesia Berbasis Harsono, Negara yang | budaya
Web Is_m?“’ memiliki Indonesia
:l:?ilstyowati keanekaraga | menggunakan
man budaya, | metode
namun tidak | waterfall,
semua aplikasi  GIS
masyarakat terbagi dengan
Indonesia media  visual
mengetahui interaktif dan
budaya terhindar dari
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apasaja yang

kesalahan

ada. logika

Sistem Informasi | 2020 Gresna Pranata | Google maps | Disajikannya
Geografis pada Simarmata, masih bersifat | aplikasi mobile
Aplikasi Desa Pintar Fati Gratianus | standar. Tidak | desa pintar
berbasis Mobile Nafiri Larosa, | menyediakan untuk

Jimmy informasi yang | memberikan

Febrianus lebih kompleks | layanan

Naibaho seputar informasi lokasi

kearifan lokal,
budaya,
wisata,
perdagangan
perikanan, dll

geografis lahan,
kearifan lokal,
yang dapat di
manfaatkan oleh
masyarakat,

pemerintah, dan

calon investor
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11.16 Kerangka berfikir

Adapun tahapan — tahapan dalam melakukan penelitian ini

akan dituangkan dalam bentuk kerangka pemikirian sebagai berikut

Perkembangan teknologi sangat berpengaruh pada kehidupan manusia.
Dimana teknologi dapat membantu dalam berbagai hal, salah satunya

yaitu GIS.

|

Dengan adanya Sistem Informasi Geografis dapat membantu dapat

membantuh masyarakat dan pemerintah untuk memperoleh informasi

|

Aplikasi GIS Potensi Wilayah Dan Hutan Adat Cerekang Kab.
Luwu Timur” untuk mempermudah masyarakat, pemerintah,

dan calon Investor sehinnga mendapatkan sebuah informasi

!

Merancang sebuah Sistem Informasi Geografis menggunakan metode

waterfall

Gambar 2. 11 Kerangka berfikir
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
I11.1  Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian ini menggunakan studi literature atau membaca dan
mengumpulkan beberapa referensi yang berhubungan dengan topic yang di pilih.
Dengan melihat perkembangan teknologi saat ini, maka penulis mengangkat

topic mengenai GIS. Adapun tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut:

Mulai

|

Tahap pengumpulan Data

I

Tahap Analisis

\ 4
Tahap perancangan

I

Tahap pembuatan

y

Tahap pengujian

|

Tahap Implementasi

'

Selesai

Gambar 3. 1 Tahapan Penilitian
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Adapun tahapan penelitian yang dilakukan pada tugas akhir ini adalah:

1.

Pada tahapan pengumpulan data penelitian ini menggunakan dua studi yaitu
yang pertama Studi Literatur dilakukan dengan membaca dan
mengumpulkan informasi mengenai teori di jurnal, skripsi, dan buku. Dan
studi Sistem dengan menggunakan medote observasi dan wawancara yang
dimana peneliti terjuna langsung kelapangan untuk mendapatkan sebuah
informasi atau data.

Padatahapan Analisis merupakan sebuah sistem yang di usulkan oleh
penulis.

Selanjutnya pada tahapan perancangan dimana peneliti melakukan
perancangan sistem, Penrancangan input, dan perancangan output.
Selanjutnya dimana tahapahan ini dilakukan pembuatan yang sesuai dengan
analisa dan perncangan sistem.

Pada tahapan selanjutnya dilakukan pengujian menggunakan metode White
Box dan Black Box, sehinnga terhindar dari kesalahan pada pembuatan
sistem.

Pada tahap yang terakhir yaitu tahapan implementasi yang dimana
dilakukan penerapan sistem yang telah diuji dan dinyatakan layak

digunakan
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I11.2  Rancangan penelitian
111.2.1 Sistem Yang Sedang Berjalan
Adapun sistem yang berjalan di Dusun Cerekang, Kabupaten
Luwu Timur saat ini yang masih dilakun kurang efektif dan efesien

dalam mengumpulakan data.

+ Informsi Hutan Adat : : i
e . + Informasi Potensi wilayah
+ Informasi Hutan Adat

+ Informasi Kearifan Lokal j KN

+ Informasi Potensi Wilayah Investor oS ke Lok 7
: T r |

Menyajikan :
+ Informasi Kearifan Lokal
""""""""""" + Informasi Potensi Wilayah | /"""~ ""=7===-mmmmee

+ Informsi Hutan Adat R
Masyrakat Pemerintah

Gambar 3. 2 Sistem Yang Berjalan

Adapun sistem yang seperti gambar 3.2 dimana masyarakat
dan Pemerintah menyediakan informasi Potensi wilayah, Kearifan
Lokal, dan hutan adat. Kemudian memeberikan informasi kepada
investor yang membutuhkan data kemudian pemerintah mengolah
data.
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111.2.2  Sistem yang diusulkan

Rancangan penelitian pada tugas akhir dimulai dengan studi
literature dan pengumpulan data hingga pembuatan laporan hasil.

Adapun sistem yang diusulkan yaitu:

a. Usecase Diagram

Aplikasi GIS Potensi Wilayah dan Hutan Adat Cerekang

«includes Kelola Potensi Wilayah

o :

dincluden, i
Kelola Peta J---=--=%5 Kelola Hutan Adat !
«include» 7 «@ncludey ===

S

Kelola Kearifan Lokal dan Budaya i

@ - faintludes
mnrlurr\ig’{ f
- : 1=
Kearifan Lokal dan Budaya L Penguni
Admin ' engunjung
Potensi Wilayah

Hutan Adat

Gambar 3. 3 Use Case Diagram

Usecase diagram di atas menggambarkan dua user yang
terlibat didalam sistem infomasi ini yaitu admin, pengunjung.
Admin memiliki hak akses login, Kelola Peta terdapat 3 bagian
yaitu Kelola Potensi Wilayah, Kelola Hutan Adat, dan kelola
kearifan lokal. Sedangkan Pengunjung dapat mengakses peta,
potensi wilayah, kearifan lokal, hutan adat, yang dimna

pemerintah menjadi admin.



b. Activity Diagram Login Admin

Admin Sistem

Input Link [Menarnpilkan Halaman silus]

Klik Login Menampilkan Form Login
Gagal

[Input Username dan Password I ’—)O—
Sukses L

fM enampilakan Halaman Utama
e \

(e

Gambar 3. 4 Activity Diagram Login Admin

Penjelasan gambar 3.4, dari gambar diatas dapat dilihat
bahwa cara kerja diagram activity yaitu dengan cara admin
melakukan input Link kemudian sistem menampilakan halaman
situs, lalu klik login kemudian sistem menampilkan form login
setelah itu admin input username dan password, kemudian sistem
merespon, respon yang dihasilkan ada 2 yaitu, yang pertama
respon mendukung dimana tidak terjadi kesalahan pada pengisian
form maka seitem menampilkan menu utama sedangakan yang
kedua apabila terjadi kesalahan pada pengisian form login maka

sistem otomatis mengembalikan ke form login.
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c. Activity Diagram Kelola Hutan Adat

Gambar 3. 5 Activity Diagram Kelola Hutan Adat

Pada gambar 3.5 di jelaskan aktivitas yang dilakukan oleh
admin yaitu, admin membuka aplikasi kemudian sistem
menampilkan aplikasi, tedapat 3 pilihan kelola hutan adat yaitu,
tambah, edit, hapus. Ketika mengklik tambah maka sitem
menampilakan form tambah hutan adat, kemudian mengisi form
tambah hutan adat dan klik tambah, apabila sistem menerima data
maka sistem tampilakan notifikasi baerhasil sedangkan jika data
ditolak maka sistem mengembalikan secara otmatis ke form
tambah hutan adat. Apabila klik edit maka sistem menampilkan
form edit hutan adat, kemudian mengisi form edit hutan adat dan
pilih update, apabila data yang di inputkan dapat diterima oleh
sistem maka menampilakan notifikasi berhasil, sedangkan apabila
data tolak, maka sistem otomatis mengarahkan ke form edit.
Kemudian klik hapus sistem menampilkan dialog hapus, lalu pilih
hapus jika sistem menerima maka menampilakan notifikasi
berhasil, jika hapus data ditolak maka sistem mengarahkan ke pilih

hapus.
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d. Activity Diagram Kelola Kearifan Lokal

Gambar 3. 6 Activity Diagram Kelola Kearifan Lokal dan Budaya

Pada gambar 3.6 di jelaskan aktivitas yang dilakukan oleh
admin yaitu, admin membuka aplikasi kemudian sistem
menampilkan aplikasi, tedapat 3 pilihan kelola kearifan lokal
yaitu, tambah, edit, hapus. Ketika mengklik tambah maka sitem
menampilakan form tambah kearifan lokal, kemudian mengisi
form tambah kearifan lokal dan klik tambah, apabila sistem
menerima data maka sistem tampilakan notifikasi baerhasil
sedangkan jika data ditolak maka sistem mengembalikan secara
otmatis ke form tambah kearifan lokal. Apabila klik edit maka
sistem menampilkan form edit kearifan lokal, kemudian mengisi
form edit kearifan lokal dan pilih update, apabila data yang di
inputkan dapat diterima oleh sistem maka menampilakan
notifikasi berhasil, sedangkan apabila data tolak, maka sistem
otomatis mengarahkan ke form edit. Kemudian klik hapus sistem
menampilkan dialog hapus, lalu pilih hapus jika sistem menerima
maka menampilakan notifikasi berhasil, jika hapus data ditolak

maka sistem mengarahkan ke pilih hapus.

e. Activity Diagram Kelola Potensi Wilayah
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Gambar 3. 7 Activity Diagram Kelola Potensi Wilayah

Pada gambar 3.7 di jelaskan aktivitas yang dilakukan oleh
admin vyaitu, admin membuka aplikasi kemudian sistem
menampilkan aplikasi, tedapat 3 pilihan kelola kearifan lokal
yaitu, tambah, edit, hapus. Ketika mengklik tambah maka sitem
menampilakan form tambah potensi, kemudian mengisi form
tambah potensi wilayah dan klik tambah, apabila sistem menerima
data maka sistem tampilakan notifikasi baerhasil sedangkan jika
data ditolak maka sistem mengembalikan secara otmatis ke form
tambah potensi wilayah. Apabila klik edit maka sistem
menampilkan form edit potensi, kemudian mengisi form edit
potensi dan pilih update, apabila data yang di inputkan dapat
diterima oleh sistem maka menampilakan notifikasi berhasil,
sedangkan apabila data tolak, maka sistem otomatis mengarahkan
ke form edit. Kemudian klik hapus sistem menampilkan dialog
hapus, lalu pilih hapus jika sistem menerima maka menampilakan
notifikasi berhasil, jika hapus data ditolak maka sistem
mengarahkan ke pilih hapus.
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f. Activity Diagram Lihat Hutan Adat

Pengunjung dan Pemerintah Sistem

@
¥ E

Membuka aplikasi i

Lihat Hutan Adat

o o

{ Tampilkan Peta Hutan Adat )

Gambar 3. 8 Activity Diagram Lihat Hutan Adat

Pada gambar 3.8 menjelaskan aktivitas yang dilakukan
oleh pemeritantah dan pengunjung yaitu mumbuka aplikasi sistem
menampilakan aplikasi, kemudian lihat hutan adat apabila berhasil
maka menampilakn peta hutan adat, jika sistem tidak merespon

maka otomatis mengembalikan ke tampilan Aplikasi.
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g. Activity Diagram Lihat Potensi Wilayah

1

[Menampikan apllka:l}r =

Gambar 3. 9 Activity Dagram Lihat Potensi Wilayah

Pada gambar 3.9 menjelaskan aktivitas yang dilakukan oleh
pemeritantah dan pengunjung yaitu mumbuka aplikasi sestem
menampilakan aplikasi, kemudian lihat potensi wilayah apabila
berhasil maka menampilakan peta potensi wilayah, jika sistem tidak
merespon maka otomatis mengembalikan ke tampilan aplikasi.

h. Activity Diagram Lihat Kearifan Lokal Dan Budaya

erhacit

Gambar 3. 10 Activity Diagram Lihat Kreatifan Lokal

Pada gambar 3.10 menjelaskan aktivitas yang dilakukan

oleh pemeritantah dan pengunjung yaitu mumbuka aplikasi sestem

menampilakan aplikasi, kemudian lihat Kearifn lokal dan budaya

apabila berhasil maka menampilakn peta kearifan lokal dan

budaya, jika sistem tidak merespon maka otomatis mengembalikan

ke tampilan Aplikasi.
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J-

Squence diagram Login Admin

Admin

l Silus

I Login

|Daxsnu4.~|

| Dashborad admin

1 - input Link

l Jﬁ:ien;.'“p..a.;n‘nam“sim,

3 Kik Logn

l 4 * Menampilakan form L

S: input Ussmame dan Passw

T - Menampilakan Halaman Uama

I

Gambar 3. 11 Sequence Diagram Login Admin

Sequence diagram Kelola Potensi Wilayah

sd Kelola Hutan Adat _J

| Adrmin

’ Situs

TambahI l Edit || Hapus

I Database

1} membuka Aplikasi

Menampidkan Halaman Aplikasi
3 pilh Kelola Hutan Adat

r:l : Tampitkan Form Tambah Hutan Adat

i Sukses Tag:'nbah Hutan Adart

10 - Nofifikasi Edit Berhasil

5 - 1si form Tambah Eum Hik :ambah'l 6:

IR iny s imatsy 7Gaga) .............
’ r S Tamikan Farm Edt Pt Adet

9 : 1si Form Edit Hutan Adat dan PiihiUpdate ;J‘

et }dGagal |
I ™ 12 ‘;’arnplkan Dialog Hipus Hutan Adat!

13 : Pilih Hapus "

<m"-m"""“%'"“"“iéufs‘a';';é --------------

I:l r Sukses Haous
e T

Gambar 3. 12 Sequence Diagram Kelola Hutan Adat

43




k. Sequence diagram Kelola Potensi Wilayah

sd Kelola Potensi Wialyahi J

‘ Admin I l Situs

| Database

lrunh.h| I Edit H Hapus

1 membuka Aplikasi

3 pilih Kelola Botersi Wilayah _ |

[ Menampelkan Halaman Aplikasi

r 4 : Tampilkan Form Tambah Poz;i\Jai

b

B~ laiform Tambahidan Kbk tambah l 6 - Notifikasi Sukses Tambah Potensi Wilayah

7 Gagal

I l 8 : Tamipilkan Form Edit Potensi

9. s Form Edné Potensi dan Filih Update L T Ty T e
fedaa il bl g A
I r 12: Taipilkan Dialog Hapus Potensi Wila)'zah
13:Pikh Haéus : ; Motifikas: Sukses Hapds
......... i-s.éaé'a.. P

16 : Kelvar

Gambar 3. 13 Sequence Diagram Kelola Potensi Wilayah
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I.  Sequence diagram Kelola Kearifan Lokal Dan Budaya

sd Kslola Kearian Lokal Dan Budaya)

‘ Admin Tambal\| l Edit || Hapus

I Database I

‘ Situs

11 membuka Aplikast

Menampilkan Halaman Apfikasi
3 - piih Keléla Kearbud

U‘ 4 Tampilkan Rorm Tambah Kea:BJd

P

.5 Isi form Tambahidan kiik (ambeth- 8 Nmit’;»‘kas‘ Sukses T;mbm Kearbud %
b ] ‘ i U
U= 8 Tampilkan Form Edit Kerbud
' 9 Is: Form Edit Kearbud dan Pilib Updats =|- 10- Noiiﬁ kasi Edit Berhasi
P v idanhdnnions awesprs: e Gagal ..................... i
| * 12 | Tampilkan Dialcg Hapus Kearbud
13 : Pikh Hagus ;t:l - Netifikas: Sukses Ha .xs
- sl e i B LSGaga ........... : 5

LI= 16 Keluar

Gambar 3. 14 Sequence Diagram Kelola Kearifan Lokal

m. Sequence diagram Lihat Hutan Adat

sd Lihat hutan Adat J

Pengunjung dan Pemenntah ‘ [ Aplikas \

{1 Membuka Apikasi

2 Menampilakan Apiikasi |

2 Melihat Hutan Adat

Tampilkan Peta Hutan Adgt

Ll" L} Keh%ar

Gambar 3. 15 Squence Diagram Lihat Hutan Adat
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n. Sequence diagram Lihat Potensi Wilayah

sd Lihat Potensi Wilayah )

Pengunjung dan Pamerintah } l Aplikasi l

Database

i 1 Membuka Apiikasi

2 - Menampilakan Agiikasi !

e = Vilav
3: Mebhiat Poteris: Wilaysh 4 - Tampil<an Petz Potznst Wilayah

J

Gambar 3. 16 Sequence Diagram Lihat Potensi Wilayah

0. Sequence diagram Lihat Kearifan Lokal Dan Budaya

sd Lihat kearfan Lokal dan Budaya )

P

dan Py

[P )

i 1 Membuka Aplikas

2 Menampilakan Aplikasi

3 Mei ==
S EMBT: earifan Lokal dainiudaya | 4 Tampitkan Peta Keariah Lokal Dan Lokal

O S S s
d 5:Gagal ! J
E: Kewar H

Gambar 3. 17 Squence Diagram Lihat Kreatif Lokal Budaya
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p. Class diagram

Admin
+id
Usemamg
+Pass

=View()
+Update()
+Delete()

Kearifan_Lokal dan Budaya

+id_kearbud
+nama_kearbud
+keterangan
+gamber
+5toryteliing

+uiaw()
+update()
+detete()
+insart(}

Potens|
+ld_Potensi
+id_kategori

pua <id_Komodit
“id_Potensi sketarangan
+Id_Hutan_adat “gegjson
Hwama
“Vienl) M —
+Update() +1 +View()
+Deletef) <Update()
+Insent() +Deleie()
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Gambar 3. 18 Class Diagram

Design Interface

1. Tampilan Dashboard

GIS POTENSI WILAYAH DAN HUTAN ADAT
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Gambar 3. 19 Tampilan Dashboard
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Form Login

Gambar 3. 20 Form Login

r. Rancangan database

Tabel 3. 1 Admin

NO | Nama Field Jenis Data Keterangan
1 |1d Int(10) Id (Primary Key)
2 | Username Char(10) Username Admin
3 | Password Varchar(40) Password Admin
4 | Foto_user Varcahr(40) Foto user
Tabel 3. 2 Kearifan Lokal dan Budaya
NO | Nama Field Jenis Data Keterangan
1 | 1d_kearbud Int(10) Id Potensi  Wialayah
(Primary Key)
2 Nama_kearbud Varchar(20) Nama Kearifan Lokal
5 | Keterangan Text Keterangan kearifan lokal
7 | Gambar Varchar(20) Gambar kearifan lokal
8 | Storytelling Text Cerita rakyat
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Tabel 3. 3 Potensi

NO | Nama Field Jenis Data Keterangan
1 | Id_potensi Int(11) Id Potensi  Wialayah
(Primary Key)
2 | Kategori_Potensi_id | Int(11) Kategori potensi(Foreign
Key)
3 | Potensi_komoditi_id | Varchar(100) potensi_komoditi_
(Foreign Key)
4 | Potensi_luas Varchar(25) Luas potensi
5 | Potensi_geojson Text Geojson
6 | Potensi_Keterangan | Text Keterangan potensi
wilayah
7 | Potensi_warna Varchar (7) Warna potensi
Tabel 3. 4 Potensi Kategori
NO | Nama Field Jenis Data Keterangan
1 | Kategori_potensi_id Int(11) Id Potensi Wialayah
(Primary Key)
2 | Kategori_Potensi_naam | Varchar (100) NamaKategori potensi
3 | Kategori_Potensi_aktif | Varchar(100) Kategori aktif
Tabel 3. 5 Potensi Komoditi
NO | Nama Field Jenis Data Keterangan
1 | Potensi_komodi_id Int(11) Id Potensi Wialayah
(Primary Key)
2 | Komoditii_Potensi_nama | Varchar(100 Nama komoditi
3 | Potensi_kategori_id int(11) potensi_kategori_
(Foreign Key)
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Tabel 3. 6 Hutan Adat

NO | Nama Field Jenis Data Keterangan

1 Id_Hutan_adat Int(10) Id Potensi Wialayah
(Primary Key)

2 Nama_Hutan_adat char(10) Nama hutan adat

3 Desa Varcahr(20) Desa

4 Dusun Varcahr(20) Dusun

5 Luas Varcahr(20) Luas hutan adat

6 | Keterangan Text Keterangan hutan

7 Gambar Vharchar(20) Gambar hutan adat

8 Geojson Text Geojson hutan adat

9 | Warna Varcahr(7) Warna hutan adat

111.3  Waktu Dan Tempat Penelitian
Pada penelitian tugas akhir ini dilakukan di Kabupaten Luwu Timur
Desa Manurung, Dusun Cerekang,
I11.4 Alat Dan Bahan Penelitian
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini di
kelompokkan menjadi dua bagian, yaitu:
11.4.1 Perangkat Keras
Adapun spesifikasi standar dalam kebutuhan hardware

sebagai berikut:

Tabel 3. 7 Perangakat Keras

No Nama Perangkat Keras Spesifikasi
1 Laptop
2 Handpone
3 GPS
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I11.4.2 Perangakt Lunak (Software)
Adapun spesifikasi standar kebutuhan Software sebagai
berikut:
Tabel 3. 8 Perangkat Lunak

NO Nama Perangkat Lunak Keterangan
1 Microsoft Window 11 Sistem Operasi
Laragon Web Server
a. MySQL
2 b. PHP MyAdmin
c. Apache
d. PHP Version
3 Visual Studio Code Code Editor

I11.5 Metode Pengumpulan Data

Dalam pengempulan data, peneliti menggunakan beberapa cara sebagai
berikut:
111.5.1 Studi literatur
Teknik dengan cara mengumpulkan data, bahan-bahan terulis
dengan mempelajari serta membaca buku — buku, jurnal,
artikel,dan media lain yang berhubungan dengan pembahasan
masalah yang akan diuraikan dalam laporan.
111.5.2 Observasi
Penelitian lakukan dengan cara mendatangi langsung
lokasipenelitian untuk mempelajari objek yang di pilih dan untuk
mendapatkan data yang akan di gunakan untuk pengembangan
system informasi.

111.5.3 Wawancara

Wawancara adalah proses pengumpulan data dengan cara tatap
muka dan Tanya jawab dengan langsung antara pengumpul data

dan narasumber.

51



111.6 Metode Analisis Data/Metode Pengujian sistem
Teknik pengujian yang dilakukan terhadap aplikasi system informasi
Geografis atau biasa disebut GIS yaitu dengan cara pengujian white Box
dan Black Box. Pengujian White Box didasarkan terhadap detail seperti
pengecekan tombol-tombol yang ada pada system sedangkan Black Box
dilakukan dengan cara melalui pengujian fungsi-fungsi pada system

informasi geografis.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Hasil
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah d lakukan, berikut adalah hasil
yang diperoleh dari Aplikasi Gis Potensi Wilayah Dan Hutan Adat Cerekang.
Yang di lakukan didusun cerekang, berikut ini hasil dari penelitian

berdasarkan platform webside.

IVV.1.1 Tampilan Aplikasi
IV.1.1.1 Tampilan Halaman Pengunjung

Gambar 4. 1 Halaman Pengunjung

(Sumber : Pribadi)

Pada gambar diatas menampilkan halaman ketika website
pertama kali diakses. Pada halaman ini pengunjung hanya dapat

mengakses menu hutan adat, kearifan lokal, potensi wilayah.
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1VV.1.1.2 Tampilan Form Login

Gambar 4. 2 Tampilan Form Login
(Sumber : Pirbadi)

Pada gambar diatas menampilkan form login admin dan
pemerintah. Ketika website diakses oleh admin untuk
melakukan kelola data pada sisi admin harus dilakukan Login
ke dalam website terlebih dahulu. Admin dapat Login
menggunakan Username dan Password. Username dan
Password harus sesuai dengan data yang ada pada database.

1V.1.1.3 Hak Akses

Pesan ketika terjadi kesalahan pada saat muncul setelah

melakukan login, pesan tersebut seperti gambar dibawah ini:

SIS 4,
:?@".
% ﬂﬁ;

o

Gambar 4. 3 Hak Akses Ditolak

(Sumber Pribadi)
Pada saat mengisi username dan password dengan

benar maka mengarahkan ketampilan dashboard.
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IVV.1.1.4 Tampilan Form Register

.
D
o

Gambar 4. 4 Tampilan Form Register

(Sumber : Pribadi )
Pada gambar diatas menampilkan halaman form

register, ketika pemerintah belum mempunyai akun, maka
pemerintah harus melakukan register agar dapat melakukan
login.

1V.1.1.5 Tampilan Dashboard Admin

Gambar 4. 5 Tampilan Dashboard Admin
(Sumber : Pribadi)
Pada gambar diatas menampilkan halaman beranda
ketika admin selesai melakukan login. pada halaman beranda

menampilkan sebuah peta, jumlah hutan adat, jumlah
kearifan lokal, dan jumlah potensi wilayah.
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1V.1.1.6 Tampilan Data Hutan Adat

Gambar 4. 6 Data — Data Hutan Adat
(Sumber: Pribadi)
Pada gambar diatas menampilkan halaman data — data hutan

adat yang dimana data- data tersebebut terdapat nama hutan adat,

luas hutan adat, keterangan , desa, dusun, gambar, geojson, dan
warna.

IV.1.1.7 Tampilan Data Kearifan Lokal

Data Kearifan Lokal

Gambar 4. 7 Data — Data kearifan Lokal
(Sumber: Pribadi)

Pada gambar diatas menampilkan halaman data — data kearifan
lokal yang dimana data- data tersebebut terdapat nama kearifan
lokal, keterangan, gambar, dan storytelling.
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1V.1.1.8 Tampilan Data Potensi

"B Ly
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Gambar 4. 8 Data — Data Potensi
(Sumber : Pribadi)

Pada gambar diatas menampilkan halaman data — data potensi
wilayah yang dimana data- data tersebebut terdapat kategori,
komoditi potensi, luas, keterangan, geojson, dan warna.

1V.1.1.9 Tampilan Hutan adat

+

Gambar 4. 9 Tampilan Hutan Adat
(Sumber : Pribadi)

Pada gambar diatas menampilkan halaman menu hutan adat

yang dimana menampilkan maps dan polygon daearah hutan adat
dan keterangan warna hutan adat.
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IV.1.1.10 Tampilan Detail Hutan Adat

+ sfo Hutan Adat

Gambar 4. 10 Tampilan Ditail Hutan Adat
( Sumber : Pribadi)

Pada gambar diatas menampilkan halaman detail hutan
adat yang dimana menampilkan daerah hutan adat , nama

hutan adat ,desa, dusun, luas keterangan dan gambar.

IV.1.1.11 Tampilan Kearifan Lokal

Gambar 4. 11 Tampilan Kearifa
( Sumber : Pribadi )

Pada gambar diatas menampilkan halaman kearifan

lokal yang dimana masyarakat cerekang masih di laksanakan.
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IV.1.1.12 Tampil Potensi Wilayah

Gambar 4. 12 Tampilan Potensi Wilayah

( Sumber : Pribadi)

Pada gambar diatas menampilkan halaman menu potensi
wilayah yang dimana menampilkan maps dan polygon
daearah tambak, pertanian,perkebunan dan keterangan warna

potensi wilayah.

IV.1.1.13 Tampil Detail Potensi wilayah

+ " Info Potensi

Gambar 4. 13 Tampilan Ditail Potensi Wilayah
( Sumber : Pribadi )

Pada gambar diatas menampilkan halaman detail potensi
wilayah yang dimana menampilkan jenis potensi, komoditas

potensi , luas, dan keterangan.
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IV.2 Pembahasan

IV.2.1 Pengujian Black Box

Pengujian fungsional adalah untuk mengetahui apakah sistem yang

telah dibuat sudah berjalan sesuai fungsi-fungsi yang ditetapkan pada
tahap perancangan. Pengujian fungsional dengan menggunakan metode
black box. Hasil pengujian dapat dilihat pada table berikut.

Table 4. 1 Pengujian Black Box

No

Fungsi

Keterangan

Hasil

Berhasil

Tidak Gambar

Sign In

Ketika menjalankan sistem
sebagai admin, admin akan
diperlihatkan dengan tampilan
sign in. Pengguna akan
memasukan username dan
password, apabila username
dan password terdaftar dalam
database maka sistem akan
diarahkan pada tampilan
dashboar admin

v

[ ——— )
5]
Lo
—rrrrE O —

Hak Akses

Ketika login sebagai admin,
admin akan diperlihatkan
dengan tampilan sign in.
Pengguna akan memasukan
username dan password,
apabila username dan
password yang dimasukan
salah maka akan
mengembaliakan ke menu
login

Register

Ketika admin belum
mempunya hak akses untuk
menjalankan sistem maka
admin dapat melakukan regis
terlebih dahulu agar dapat
menjalankan sistem tersebut

Form Hutan
Adat

Ketika admin melakukan
penginputan data hutan adat,
admin dapat mengisi nama
hutan adat, keterangan, desa,
dusun, luas, warna, geojson,
dan gambar

Form
Kearifan
Lokal

Ketika admin melakukan
penginputan data kearifan
lokal, admin dapat mengisi
kearifan lokal, keterangan,
gambar, storytelling
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No | Fungsi Keterangan Hasil
Berhasil | Berhasil Berhasil
4 | Form Ketika admin melakukan v
Kategori penginputan data kategori
Potensi potensi, admin dapat mengisi
jenis kategori potensi
5 Form Ketika admin melakukan v
Kommoditi | penginputan data kategori
potensi potensi, admin dapat mengisi
jenis kategori potensi
6 Form Ketika admin melakukan v
Potensi penginputan data potensi,
admin dapat mengisi jenis
kategori potensi, komoditi
potensi, luas, keterangan, dan
warna,dan geojson
7 Data Hutan | Menampilkan data-data hutan v
Adat adat, admin dapat melakukan
edit,dan hapus data hutan ada
yang sudah tersimpan
8 Data Menampilkan data-data v
Kearifan kearifan lokal, admin dapat
Lokal melakukan edit,dan hapus
data kearifan loakal yang
sudah tersinpan
9 Data Menampilkan data-data v
Komoditi komoditi potensi, admin dapat
potensi melakukan edit,dan hapus
data komoditi potensi yang
sudah tersinpan
10 | Data Menampilkan data-data v
Kategori kategori potensi, admin dapat
Potensi melakukan edit,dan hapus
data kategori potensi yang
sudah tersinpan
11 | Tampilan Menampilkan data-data v
Data Potensi | potensi, admin dapat
melakukan edit,dan hapus
data potensi yang sudah
tersinpan
12 | Tampilan Ketika pengunjung mengklik v
Detail Hutan | menu hutan adat maka = p—
Adat menampilkan lokasi hutan o
adat, kemudian ketika B
pengunjung mengklik detail
maka menampilkan detail
hutan adat
13 | Tampilan Ketika pengunjung mengklik v E—
Detail menu potensi wilayah maka :
potensi menampilkan potensi wilayah, w
wilayah kemudian ketika pengunjung e —

mengklik detail maka
menampilkan detail potensi
wilayah
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IV.2.2 Pengujian White Box

White Box Testing merupakan teknik menguji aplikasi dengan
menganalisa kode program pada sisi logika apakah program
memiliki kesalahan atau tidak. Jika kode telah di produksi kedalam
output dan tidak memenuhi persyaratan maka kode akan di
kompilasi hingga mencapai hasil yang diharapkan. Pada pengujian

white box akan digunakan teknik basis path

1. Pengujian White Box Login Admin Pada Database

e —

Gambar 4. 14 Flowchart Form Login
( Sumber : Pribadi)

Gambar 4. 15 Flow Graph Login
( Sumber : Pribadi)
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Table 4. 2 Skenario Test Case Login Admin

Jalur 1-2-3-4-2-3-4-5-6

- start

- input username dan password

- klik login

Skenario - error data salah

- input username dan password
kembali

- klik login

- data benar

- menampilkan dashboard admin

-end

Hasil pengujian berhasil

Jalur 1-2-3-4-5-6

- start

- input username dan password
- klik login

Skenario - data benar

- menampilkan dashboard admin

-end

Hasil pengujian Berhasil
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2. Pengujian White Box Form Register

Gambar 4. 16 Flowchart Form Register

( Sumber : Pribadi)

X

e W
i

I, K
W

Gambar 4. 17 Flow Graph Register
( Sumber : Pribadi)
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Table 4. 3 Skenario Test Case Form Register

Jalur 1-2-3-4-2-3-4-5-6

- start

- input username,email, no.hp,
password dan retype password

Skenario  Klik register

- password tidak sesuai

- input username,email, no.hp,
password dan retype password
kembali

- klik register

- data tersimpan

-end

Hasil pengujian berhasil

Jalur 1-2-3-4-5-6

- start

- input username,email, no.hp,
password dan retype password

Skenario - klik register

- data benar

- data tersimpan

-end

Hasil pengujian Berhasil
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IV.2.3 Tabel pengujian fungsi

Kuesioner yang dibagikan kepada sepuluh responden dengan metode

kuesioner online, draf pertanyaan seperti pada table 1V.2 berikut:

Table 4. 4 Koesioner Pengujian Fungsional

No | Pertanyaan Setuju Tidak
Setuju
1 | Apakah kemampuan perangkat lunak dalam memberikan 92,3% 7,7%
hasil persis dan benar sesuai dengan kebutuhan?
2 | Apakah informasi pada aplikasi mudah dimengerti? 88,5 % 11,5%
3 | Secara keseluruhan penggunaan aplikasi ini memuaskan ? 84,6 % 15,4 %
4 | Apakah titik koordinat yang ditampilkan akurat? 96,2 % 3,8 %
5 | Apakah fungsionalitas menu dan tombol pada sistem ini 96,2 % 3.8%
berjalan dengan baik?
6 | Apakah tampilan pada sistem ini mudah digunakan? 92,3 % 7,7%
7 | Apakah aplikasi ini menyediakan segala kebutuhan yang anda 80,8% 19,2 %
butuhkan?
Total 90,12% 9,88 %

Total responden yang setuju 90,12 % dan tidak setuju 9,88 % dengan

tanggapan mayoritas tampilan dari sistem informasi saya kurang menarik dengan

saran agar sistem ini baiknya dikemangkan lagi agar lebih efisien untuk

mengakses sistem.
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BAB V
PENUTUP
V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka
dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Dengan dibuatnya Aplikasi GIS potensi wilayah dan hutan adat
cerekang untuk mempermudah masyarakat dan pemerintah dalam
mencari informasi

2. Dengan menerapkan menerapkan metode waterfall pada pembuatan
sistem.

V.2 Saran
Penulis menyadari banyak kekurangan pada pembuatan sistem aplikasi
gis ini, maka untuk pengembangan dan perbaikan di masa yang akan datang
penulis menyarankan beberapa hal diantaranya:

1. Sistem ini dengan tampilan yang masih sederhana diharpakan
kedepannya agar membuat lebih interaktif desain interface.

2. Aplikasi Gis Potensi Wilayah Dan Hutan Adat ini dapat ditingkatkan
lagi untuk peneliti selanjutnya, dimana Sistem Operasi yang dipakai
bukan hanya berbasis web, serta menggunakan metode yang berbeda
dari yang penulis gunakan dan menambahkan persentase potensi

wilayah .
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LAMPIRAN

Apakah kemampuan perangkat lunak dalam memberikan hasil persis dan benar sesuai LE_] Salin
dengan kebutuhan?

26 jawaban
®lya
@ Tidak
Apakah informasi pada aplikasi mudah dimengerti? [D Salin
26 jawaban
@y
@ Tidak
88,5%
Secara keseluruhan penggunaan aplikasi ini memuaskan ? [D Salin
26 jawaban
@l
@ Tidak
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Apakah titik koordinat yang ditampilkan akurat?

26 jawaban

[ JE
® Tidak

Apakah fungsionalitas menu dan tombol pada sistem ini berjalan dengan baik?

26 jawaban

0
@ Tidak
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Apakah tampilan pada sistem ini mudah digunakan? [D Salin

26 jawahan

0y

@ Tidak
Apakah aplikasi ini menyediakan segala kebutuhan yang anda butuhkan? LD Salin
26 jawaban

@iy

@ Tidak
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